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ABSTRAK

Nordina Yanti, 2019, Pengaruh Efektivitas Komunikasi dan Budaya Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar, Skripsi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Dibimbing oleh
Pembimbing | Bapak lkram ldrus dan Pembimbing Il Bapak M. Hidayat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh efektivitas
komunikasi terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar, {2} pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
survei. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 121 orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab hipotesis adalah regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) efektivitas komunikasi
berpengaruh positif daan signifikan terhadap kinerja, dibuktikan dengan nilai
signifikansi efektivitas komunikasi berpengaruh positif daan signifikan terhadap
kinerja 0,002<0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai sebesar 0,452; (2)
budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien
regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,626.

Kata Kunci : Efektivitas Komunikasi, Budaya Kerja, Kinerja Pegawai



ABSTRACT

Nordina Yanti, 2019, The Effect of Communication Effectiveness and
Work Culture on the Performance of Employees of Makassar City Revenue
Agency, Minithesis Management Study Program, Faculty of Economics and
Business. Supervised by Supervisor | Mr. lkram Idrus and Supertvisor [l Mr. M.
Hidayat, SE, MM.

This study aims to determine: (1) the effect of communication
effectiveness on the performance of Makassar City Revenue Agency employees,
(2} the influence of work culture on the performance of Makassar City Revenue
Agency employees. This type of research is a survey. The population in this
study are employees of the Makassar City Revenue Agency. The sampling
technique used purposive sampling with a sample size of 121 peopie. Sampling
using simple random sampling technique. Data collection techniques using a
guestionnaite that has been tested for validity and reliabifity. The data analysis
technique used to answer the hypothesis is multiple regression.

The results of this study indicate that: (1) the effectiveness of
communication has a positive and significant effect on performance, as
evidenced by the significance of the effectiveness of communication and a
significant positive effect on performance 0.002 <005, and the regression
coefficient has a value of 0.452; (2) work culture has a positive and significant
effect on perdormance, as evidenced by the significance value of 0,000 less than
0.05 (0,000 <0.05), and the regression coefficient has a positive value of 0.626.

Keywords: Communication Effectiveness, Work Cutture, Employee
Performance
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PENDAHULUAN

A. latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merujuk pada semua orang yang
dipekerjakan dalam organisasi, yang berarti bahwa SDM juga merupakan fungsi
dari organisasi. SDM saat ini memainkan peran penting dalam mengembangkan
budaya organisasi secara positif dan meningkatkan keterlibatan serta
produktifitasnya, yang kesemuanya sangat penting untuk keberhasilan
Qarganisasi.

Oleh karenanya, SDM sebagai aset utama organisasi harus dikelola,
diarahkan, dipelihara dan didukung melalui penciptaan dan pengelolaan
program, kebijakan, dan prosedur, serta mengembangkan lingkungan kerja
yang kondusif melaiui hubungan yang efektif antara pimpinan-bawahan.

Untuk itu, manajemen SDM memainkan peran strategis dalam
mengelola orang dan budaya serta lingkungan tempat kerja. Jika efektif, hal ini

1 dapat berkontribusi besar terhadap arah organisasi secara keseluruhan serta
untuk pencapaian tujuan dan sasarannya. Manajemen SDM strategis
didasarkan pada keyakinan bahwa keputusan SDM harus diselaraskan dengan
strategi organisasi/perusahaan.

i Menurut Human Resorce Excellence (2017), suatu organisasi tidak

dapat membangun tim profesional tanpa SDM yang bekerja dengan baik.

Fungsi utama dari tim Manajemen SDM adalah berkaitan atau berkonsentrasi




pada perekrutan orang, melatih, penilaian kinerja, memotivasi karyawan,
kompensasi dan kesejahteraan karyawan, komunikasi di tempat kerja,
keselamatan kerja, dan banyak lagi.

Setiap organisasi, tanpa pengaturan yang tepat untuk mangelola SDM-
nya maka bisa berakibat terjadi masalah serius saat mengelola kegiatan
rutinnya. Untuk alasan ini, saat ini, organisasi/perusahaan harus mengerahkan
banyak upaya dan energi untuk mewujudkan manajemen SDM yang kuat serta
efektif dan memiliki instrumen kontrol yang efektif pula untuk mengarahkan SDM
sebagai aset paling berharga.

Saat ini telah masuk Era Revolusi Industri 4.0, yang dalam tulisan
Yosephine (2018) disebutkan bahwa hal tersebut telah membawa kemajuan
teknologi secara cepat, mengubah sifat pekerjaan dan meningkatkan
permintaan akan tenaga kerja yang terampil. Departemen SDM harus
beradaptasi dengan teknologi baru untuk mempersiapkan secara memadai
masuk ke industri tersebut. Agar dapat masuk, maka harus memulai dari yang
kecil dan yang paling mendasar, misainya penggunaan teknologi pengelolaan
SDM. Inovasi sekarang memungkinkan SDM untuk bekerja dengan cara yang
lebih maju yang akan menambah nilai bagi organisasi/perusahaan masing-
masing.

Dalam tulisan Yosephine (2018), juga dikatakan bahwa dampak
teknologi terhadap tenaga kerja tidak bisa dihindari, dan yang paling penting

adalah menanggapi perkembangan digital untuk mengoptimaikan tenaga kerja

beserta bakatnya. Departemen SDM, melalui teknologi, dapat berkontribusi




dalam mengoptimaltkan keterampilan SDM-nya. Solusi otomatisasi yang
menyederhanakan dan mempercepat proses, departemen SDM akan memiliki
lebih banyak waktu membangun strategi untuk meningkatkan kapasitas
karyawan dan meningkatkan produktifitas.

Hal tersebut merupakan perubahan sekaligus menjadi tantangan yang
harus dihadapi termasuk bagi institusi pemerintah/publik. Di Indonesia menurut
Irianto (2011), berbagai permasalahan, baik secara kuantitatif (memastikan
bahwa jumlah Pegawai Negeri Sipil/lPNS tergolong “properly’) maupun kualitatif
(perilaku dan kinerja PNS) yang terjadi dalam birokrasi di Indonesia harus
mendapat perhatian serius. Pelayanan yang buruk kepada masyarakat dan
kualitas. PNS berada pada tingkat yang rendah dan pada akhirnya
mempengaruhi fevel efektivitas pemerintahan, menjadi kekuatiran dan
keprihatinan terhadap kinerja birokrasi dan perilaku aparat.

Kinerja (kinetika enerji kerja) atau performance untuk seorang individu
karyawan, menurut Donohoe (2019) dapat merujuk pada efektivitas, kualitas,
dan efisiensi kerja di tingkat tugas. Kinerja karyawan mengacu pada perilaku di
tempat kerja dan seberapa baik melakukan tugas pekerjaan yang diwajibkan
kepadanya.

Kinerja individu selalu menjadi trending topic di internal maupun
ekstemmal organisasi karena masalah efektivitas dan efisiensi kerja yang

diberikan karyawan/pegawai yang bersangkutan dalam melayani masyarakat

yaitu terutama di organisasi publik/pemerintah di tingkat pusat maupun daerah.




Kinerja perlu didukung oleh budaya kerja yang baik. Budaya kerja
mengacu pada mentalitas karyawan yang selanjutnya menentukan suasana
organisasi. Menurut Juneja (2015), suatu organisasi dikatakan memiliki budaya
kerja yang kuat ketika karyawan mengikuti aturan organisasi serta mematuhi
pedoman kerja yang ada. Budaya kerja memainkan peran penting dalam
mengekstraksi yang terbaik dari karyawan dan membuatnya tetap berpegang
pada organisasi untuk jangka waktu yang lebih lama. Organisasi harus
menawarkan suasana positif kepada karyawan agar berkonsentrasi pada
pekerjaannya masing-masing. Hal tersebut merupakan budaya kerja yang
menentukan cara karyawan berinteraksi satu sama lain dan bekerjanya fungsi
organisasi.

Salah satu interaksi dimaksud adaiah dalam bentuk komunikasi. Menurut
Senapati (2016), komunikasi memainkan peran mendasar dalam semua aspek
bisnis dan organisasi. Karena itu, sangat penting bahwa komunikasi internal
dalam organisasi serta juga karyawan memiliki keterampilan komunikasi yang
efektif,

Komunikasi yang efektif penting untuk pengembangan suatu organisasi.
ini adalah sesuatu yang membantu para pimpinan/manajer untuk melakukan
fungsi-fungsi dasar manajemen, yakni Perencanaan, Pengorganisasian,
Memotivasi dan Mengontrol. Keterampilan komunikasi secara tertulis atau lisan

membentuk dasar dari setiap kegiatan bisnis atau organisasi. Jadi dapat

dikatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah blok bangunan organisasi.




Komunikasi yang efektif adalah prasyarat dasar untuk pencapaian tujuan
organisasi. Tidak ada organisasi ataupun kelompok tanpa adanya komunikasi.
Kurangnya komunikasi menyebabkan koordinasi kerja tidak mungkin terjadi dan
organisasi akan runtuh. Kerja sama juga tidak mungkin terjadi karena orang
tidak dapat mengomunikasikan kebutuhan dan perasaannya kepada orang lain.
Jika komunikasi sifatnya terbuka, itu menjadi dorongan di tempat kerja, dan
akan memunculkan tim yang lebih kohesif dan efektif. Komunikasi yang baik
dalam tim juga cenderung meningkatkan moral karyawan. Ketika karyawan
merasa bahwa mendapat informasi yang cukup tentang arah dan visi
organisasi/perusahaan, maka karyawan akan merasa lebih aman dalam
berperan. Komunikasi internal yang teratur juga dapat mengarah pada
peningkatan etika kerja jika staf diingatkan bahwa mereka bekerja menuju
pencapaian tujuan bersama. Komunikasi juga dapat mengarah pada
produktifitas, olehnya itu perlu memahami bahwa sistem komunikasi adalah alat
yang harus dikembangkan dan dipelihara (Senapati, 2016).

Hasil kajian Femy (2014) mengungkap bahwa ada hubungan antara
komunikasi yang efektif dan kinerja, produktifitas, dan komitmen pekerja. Studi
ini merekomendasikan bahwa manajer perlu berkomunikasi dengan karyawan
secara teratur untuk meningkatkan komitmen dan kinerja pekerja. Di sisi lain,
hasil studi Al-Tokhais (2016) mengatakan bahwa komunikasi memainkan peran

penting dalam hubungannya dengan budaya organisasi yang sehat. Komunikasi

yang efektif sangat penting untuk budaya positif di tempat kerja.




Berdasar pada semua uraian tadi, selain menarik juga beralasan untuk
melakukan studi terkait efektivitas komunikasi dan pentingnya budaya kerja
untuk mendongkrak kinerja karyawan khususnya pada institusi pemerintahan,
maka ditetapkan judul penelitian yaitu . Pengaruh Efektivitas Komunikasi dan
Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah
Kota Makassar.

Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar merupakan institusi
pemerintah daerah yang berurusan dengan keuangan daerah yakni pengelotaan
pendapatan daerah oleh sejumlah SDM yang berusaha diwujudkan sebagai
SDM yang profesional dan memiliki kompetensi dalam bidangnya. SDM inilah
yang menjadi subyek penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk menilai apakah efektivitas
komunikasi dan budaya kerja layak dilakukan di perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai tujuan organisasi.Mengacu dari
latar belakang ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Efektivitas Komunikasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja

Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar”.

Rumusan Masalah
Terwujudnya tujuan dan pencapaian visi organisasi adalah apabila
didukung oleh SDM yang berkualitas dan memiliki kinerja serta integritas tinggi.

Perubahan lingkungan dan tantangan daya saing mewajibkan organisasi untuk

lebih mengelola SDM yang dimilikinya secara optimal, sasarannya adalah agar




diperoleh tingkat kinerja tinggi dari SDM yang bersangkutan dan berimbas pada

kinerja organisasi yang lebih excellent.

Hal tersebut merupakan masalah dalam menciptakan SDM yang
berkinerja tinggi dan berkompetensi. Terkait dengan penelitian ini, faktor
efektivitas komunikasi dan budaya kerja dapat menjadi penunjang kinerja yang
dimaksud. Untuk itu akan dilihat pengaruh dari efektivitas komunikasi dan
budaya kerja terhadap kinerja pegawai yang ada pada insitusi pemerintahan

| yakni pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar, melalui formulasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari efektivitas
komunikasi terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Pendapatan
Daerah Kota Makassar?

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif signifikan dari budaya kerja terhadap
kinerja pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari efektivitas komunikasi dan
budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Pendapatan

Daerah Kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi efektivitas komunikasi yang terjadi pada Badan

Pendapatan Daerah Kota Makassar.




Mengidentifikasi budaya kerja pegawai yang ada pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Makassar.

Menganalisis pengaruh efektivitas komunikasi terhadap kinerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Menganalisis pengaruh efektivitas komunikasi dan budaya kerja terhadap

kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini dimaksudkan untuk penerapan teori-teori yang telah dipelajari
ke dalam praktek sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya manajemen SDM.

Bagi Organisasi / institusi

Hasil peneiitian ini diharapkan dapat mengetahui apa saja pengaruh dari
efektivitas komunikasi dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai kantor
Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan

sebagai bahan informasi untuk peneliti lebih lanjut.




A.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi organisasi adalah perilaku pengorganisasian yang terjadi
dan bagaimana mereka terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi
makna atas apa yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas
komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan yang mampu mencapai
tujuan dari isi pesan tersebut dan memberikan feed back (umpan balik) atau
reaksi sehingga pesan pun berhasil tersampaikan dan menimbulkan sebuah
komunikasi yang efektif.

Komunikasi adalah sebuah proses interaksi untuk berhubungan dari satu
pihak ke pihak lainnya yang pada awalnya berlangsung sangat sederhana,
dimulai dengan sejumlah ide-ide yang abstrak atau pikiran dalam otak
seseorang untuk mencari data atau menyampaikan informasi yang kemudian
dikemas menjadi sebentuk pesan untuk kemudian disampaikan secara
langsung maupun tidak langsung menggunakan bahasa berbentuk kode
visual, kode suara,atau kode tulisan (Agus, 2014).

Stoner, Freeman, dan Gilbert (Pratiwi, 2015) mendefinisikan komunikasi
adalah proses dimana seseorang berusaha untuk memberikan pengertian atau
pesan kepada orang lain melalui pesan simbiolis. Menurut Suranto komunikasi
dikatakan efektif apabila dalam suatu proses komunikasi itu pesan yang

disampaikan seorang komunikator dapat dimengerti oieh komunikan.
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Adapun faktor-faktor penentu efektivitas komunikasi dalam organisasi
yaitu (Lubis, et a/. 2014):

1. Saluran komunikasi
Saluran komunikasi formal adalah jalur komunikasi yang terjadi
dengan persetujuan resmi organisasi atau peraturan organisasi
tersebut dan berisi hal-hal yang berhubungan dengan kinerja dan
produktivitas  organisasi.Pengaruh saluran komunikasi formal
terhadap efektivitas komunikasi dapat dilihat melalui cakupannya
yang melebar sejalan dengan tingkat perkembangan organisasi yang
bersangkutan terlalu birokratis.Saluran komunikasi informal dapat
berupa selentingan atau desas desus dalam komunikasi yang bersifat
bebas kesegala arah, melompati tingkat-tingkat wewenang dan
kemungkinan besar memenuhi kebutuhan social anggota apabila hal
itu dapat mempermudah penyelesaian tugas.

2. Struktur Wewenang Organisasi
Perbedaan kekuasaan dan kedudukan menentukan siapa, apa (isi)
dan bagaimana (ketetapan) berkomunikasi. Struktur wewenang
organisasi berperan dalam kejelasan kedudukan seseorang
mempermudah koordinasi yang ada pada perusahaan, pertanggung

jawaban atas tugas yang telah dikerjakan, atas/bawahan memberikan

pengaruh dalam perubahan sikap, pembagian kerja jelas.
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3. Spesialisasi Jabatan
Kelompok orang yang berdasar pada spesialisasi jabatan.Perbedaan
fungsi, kepentingan dan istilah-istilah pekerjaan dapat menyebabkan
tiap kelompok hidup dalam dunia yang berbeda sehingga sulit
memahami perasaan dan mendorong terjadinya kesalahan-
kesalahan. Adanya spesialisasi jabatan memberikan informasi yang
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh karyawan, job description
yang ditetapkan sesuai dengan apa yang dikerjakan.

4. Penguasaan Informasi
Tiap individu mempunyi informasi spesifik tentang pekerjaannya
masing-masing. Sering terjadi, individu tersebut tidak bersedia
membagi informasi yang dimilikinya kepada orang lain. Berusaha
memberikan informasi merupakan salah satu bentuk penguasa

informasi.

B. Budaya Kerja
Budaya organisasi terdiri dari nilai-nilai, simbol-simbol, cerita-cerita,
kepahlawanan, dan sumber daya yang memiliki arti khusus bagi orang-orang
dalam perusahaan.Budaya menghadirkan rasa emosional, bagian yang
intangible dari organisasi, budaya dapat kita sebut sebagai jiwanya (Taufiq,
2017). Budaya Perusahaan didefinisikan sebagai perangkat system values
(nilai-nilai), beliefs (keyakinan-keyakinan), assumptions (asumsi-asumsi), atau

norma-norma yang telah lama beriaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota



12

suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah
organisasinya {Sutrisno, 2013).

Budaya Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh
pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang
tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah
menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus
ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan (Nawawi,
2016). Budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar dan keyakinan yang
dianut oleh anggota sebuah organisasi dari hasil proses belajar adaptasi
terhadap permasalahan eksternal dan integrasi permasalahan internal.
Organisasi memiliki kultur melalui proses belajar, pewarisan asil adaptasi dan
pembuktian terhadap nilai yang dianut atau diistilakanole Schein dengan
consireered valid yaitu nilai yang terbukti manfaatnya (Amnuai, 2014).

Menurut Griffin & Ebbert (2014) mengungkapkan bahwa budaya
organisasi atau bisa diartikan sebagai pengalaman, sejarah, keyakinan dan
norma-norma bersama yang menjadi ciri perusahaan atau organisasi.

Menurut Ismail (2013) dalam studi budaya organisasi/perusahaan, ada
dua hal yang menarik, yaitu:

1. Kuat atau nyatanya budaya suatu organisasi berkaitan dengan
keberhasilan atau kegagalan perusahaan/organisasi tersebut

2. ldeologi, simbol, dan keyakinan bersama memiliki dampak besar
terhadap perusahaan, lepas dari karakteristik objektif dan

strukturnya.



13

C. Kinerja Karyawan

Menurut John Witmore (oleh Pratiwi 2015) kinerja adalah pelaksanaan
fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi,
suatu pameran umum keterampilan. Kinerja merupakan suatu kondisi yang
harus diketahui yang harus dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan sutu
visi dan diemban suatu organisasi atau perusahaan yang serta mengetahui
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan oprasional. Kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi (Ismail,
2013).

Ismail (2013) mengemukakan beberapa pendapat tentang kinerja
dikonsepsikan dengan formulasi definisi yang berbeda-beda sebagai
berikut.Menurut Stoner (1978) kinerja adalah fungsi ari motivasi, kecakapan,
dan persepsi peranan. Bernandian dan Russel (1993) mendefinisikan kinerja
sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan atau
kegiatan tertentu selama kurun wakiu tertentu. Menurut Handoko kinerja
sebagai proses di mana organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja
karyawan. Pendapat lain dikemukakan oleh Gibson (1990) bahwa kinerja
seseorang ditentukan oleh kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan
pekerjaan.

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditunjukkan oleh karyawan

sebagai hasil kerja yang hasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya di
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dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah
dicapai karyawan per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh
karenanya perusahaan dapat mengetahui perkembangan perusahaannya

dengan cara melihat hasil penilaian kineria karyawan (Ali, 2014).

D. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya. Hasil
penelitian empiris vang dicantumkan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bangunan keilmuan yang sudah diletakkan oleh pihak lain,
sehingga penelitian yang dilakukan ini bisa menjadi pembeda atau mungkin
belum diteliti oleh orang lain.

Melalui penelaahan penelitizan terdahulu juga sebagai upaya peneliti
untuk mencari perbandingan dan untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian terdahulu membantu penelitian dalam

memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian ini.
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Beberapa hasil penelitian dimaksud dapat disimak daiam tabel 2.1

sebagai berikut.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

Judui Penelitian

Variabel-
Variabel
Penelitian

Alat
Analisis
Penelitian

Kesimpulan
Umum

Ahmad
Ardiansy
ah
(2018)

Pengaruh
Komunikasi dan
Budaya Kerja
terhadap kinerja
Sekretariat DPRD
Kabupaten
Karawang

Komunikasi,
Budaya Kerja,
dan Kinerja
Karyawan

Descriptive
survey dan
metode
explanator
y survey

Hasil
pengolahan data
verifikatif melalui
analisis jalur
menunjukan

- efektivitas

komunikasi dan
budaya kerja
memberikan
kontribusi
terhadap kinerja.
Namun budaya

- kerja yang paling

dominan
terhadap kinerja
pegawai di
sekertariat
dewan kab
karawang. Hal
ini berarti bahwa
semakin baik
budaya kerja
yang berjalan
maka akan
meningkatkan
Kinerja pegawai,
begitu pula

. sebaliknya.

Ali Baba
(2012)

Pengaruh
kompetensi,
komunikasi, dan
budaya organisasi
terhadap kinerja
karyawan PT.

Kompetensi,
komunikasi,
budaya
organisasi,
kinerja karyawan

Analisis
regresi
berganda

Kompetensi,
komunikasi dan

" budaya

. organisasi

. berpengaruh
| positif dan
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Semen Bosowa signifikan
Maros. terhadap kinerja
i karyawan PT.
Semen Bosowa
Maros
Joulanda | Pengaruh Kepemimpinan Analisis Kepemimpinan
Tambing | kepemimpinan transformasional, | regresi transformasional
on, transformasional, | efektivitas berganda , efektivitas
Bernhard | efektivitas kemunikasi, komunikasi dan
Tewal komunikasi dan motivasi, kinerja motivasi secara
Petrus motivasi terhadap | karyawan bersama
Tumade | kinerja karyawan berpengaruh
(2014) pada wilayah V signifikan
PT. Pegadaian terhadap kinerja
{Persero) Manado karyawan pada
Wilayah V PT.
Pegadaian
(Persero)
Manado.
Windy J. | Pengaruh disiplin | Disiplin kerja, Analisis . Disiplin Kerja,
Sumaki kerja, budaya budaya kerja, regresi | Budaya
Rita N. organisasi, dan budaya berganda QOrganisasi, dan
Taroreh , | komunikasi organisasi, Komunikasi
Djurwati | terhadap kinerja komunikasi, secara simultan
Soepeno | karyawan PT. kinerja karyawan berpengaruh
(2015) PLN (Persero) terhadap Kinerja
wilayah Karyawan PT.
Sulutenggo area PLN (Persero)
Manado Wilayah
Suluttenggo
Area Manado
Moh. Pengaruh Kompetensi, Analisis Kompetensi,
Arafah Kompetensi, Komunikasi, Regresi Komunikasi dan
(2015) Komunikasi Dan Budaya Kerja, Berganda | Budaya Kerja
Budaya Kerja dan Kinerja | secara bersama-
Terhadap Kinerja | Pegawai ' sama (simultan)

Pegawai Dinas
Pendidikan Dan
Kebudayaan
Propinsi Sulawesi
Tengah

* berpengaruh

1 positif dan

: signifikan

¢ terhadap Kkinerja
" pegawai Dinas

i Pendidikan dan
. Kebudayaan

‘ Propinsi

| Sulawesi
 Tengah.
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E. Kerangka Pikir

Manajemen SDM adalah salah satu faktor terpenting dalam operasi
organisasi/perusahaan. Ketika perubahan terjadi dan ditemuinya tantangan bagi
organisasi, maka perlu pengelolaan yang profesional terhadap karyawan, dan
karyawan diarahkan untuk beradaptasi dan larut melakukan pengembangan demi
keberlanjutan organisasi.

Selain itu, lingkungan kerja dapat memengaruhi banyak aspek kehidupan
kerja karyawan. Perbedaan dalam komunikasi dan budaya kerja justru juga
mempengaruhi kinerja individu dan organisasi, sehingga faktor komunikasi periu
diefektifkan dan budaya kerja terbentuk sebagai suatu budaya organisasi pula
secara positif, sehingga aspek kehidupan kerja karyawan dalam organisasinya
sehat dan tahan terhadap perubahan dan tantangan lingkungan organisast.

Nampzak bahwa komunikasi dan budaya kerja juga merupakan faktor
pendukung kinerja karyawan. Komunikasi memainkan peran penting dalam
budaya organisasi yang sehat. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk
budaya positif di tempat kerja. Transparansi dalam komunikasi adaiah wajib di
semua tingkatan untuk pemahaman kerja yang lebih baik dan ikatan yang lebih
baik di antara individu.

Di sisi lain, organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-orang untuk
bekerja. Dari situlah budaya dapat ditemukan, namun tidak terjadi dengan
sendirinya. Fondasi budaya yang tepat dan prioritas yang tepat dapat membantu

organisasi dalam mewujudkan peningkatan kinerja yang signifikan.
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Tindakan yang diperlukan adalah membangun komunikasi secara efektif
dalam organisasi. Keefektifan komunikasi dalam suatu organisasi selalu penting
dan dapat mengatasi segala macam kesalahpahaman internal serta operasi
eksternal yaitu dengan strategi komunikasi yang sukses. Itulah pentingnya
komunikasi dalam suatu organisasi. Selanjutnya, strategi komunikasi yang efektif
membantu organisasi untuk membangun hubungan yang kuat dengan karyawan,
yang pada akhirnya menumbuhkan kinerja karyawan yang kuat pula.

Nilai dan kebermaknaan faktor efektivitas komunikasi dan budaya kerja
dalam penelitian ini ditelaah terhadap hubungannya dengan kinerja karyawan

organisasi seperti model dalam gambar berikut.

Efektivitas
Komunikasi
(X1)

y
Budaya Kerja

(X2)

Gambar 2.1

Kerangka Pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini
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F. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konsep yang dikaitkan
dengan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari efektivitas
komunikasi terhadap kinerja karyawan.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari budaya kerja
terhadap kinerja karyawan.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari efektivitas komunikasi dan

budaya kerja terhadap kinerja karyawan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif yang sifatnya Konfirmatif, adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek dalam penelitian (dapat berupa orang atau lembaga) sesuai
kejadian saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya
yang selanjutnya dikonfirmasi atau dibuktikan.

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah melalui metode survei
yang merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang
valid dengan memberi batas yang jelas atas data kepada suatu obyek tertentu
menggunakan prosedur Statistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kantor Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar, beralamat di jalan Urip Sumoharjo Nomor 8, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-September 2019, yaitu sejak
dilakukannya penelitian awal, penyusunan proposal penelitian, hingga

selesainya penyusunan laporan hasil penelitian skripsi ini.

20
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari sehingga
didapatkan informasi mengenai hal tersebut dan ditarikiah sebuah kesimpulan.
Untuk itu, variabel yang digunakan dalam penelitian perlu diidentifikasi
dan didefinisikan agar tidak bias maksud dan pengertiannya, yaitu :
1. ldentifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah efektivitas komunikasi, budaya
kerja, dan kinerja. Setiap variabel dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (independent)
Variabe! dalam penelitian ini yang menjadi variabei bebasnya
(independent) adalah efektivitas komunikasi dan budaya kerja.
b. Variabel Terikat {dependent)
Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikatnya (dependent)
adalah kinerja karyawan.
2. Definisi Variabel
a. Efektivitas Komunikasi
Komunikasi adalah sebuah proses interaksi untuk berhubungan
dari satu pihak ke pihak lainnya yang pada awalnya berlangsung
sangat sederhana, dimulai dengan sejumlah ide-ide yang abstrak atau
pikiran dalam otak sesecrang untuk mencari data atau menyampaikan
informasi yang kemudian dikemas menjadi sebentuk pesan untuk

kemudian disampaikan secara langsung maupun tidak langsung
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menggunakan bahasa berbentuk kode visual, kode suara,atau kode

tulisan (Agus 2014). Indikator dari efektivitas komunikasi sebagai

berikut:

1.

Pemahaman, merupakan suatu kemampuan memahami pesan
secara cermat sebagaimana yang disampaikan oleh komunikator.
Dalam hal ini komunikan dikatakan efektif apabila mampu
memahami secara tepat. Sedang komunikator dikatakan efektif
apabila berhasil menyampaikan pesan secara cermat.
Kesenangan, apabila proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat beriangsung dalam suasana
yang menyenangkan ke dua belah pihak. Sebenarnya tujuan
berkomunikasi tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi
dimaksudkan pula untuk saling interaksi secara menyenangkan
untuk memupuk hubungan insani.

Pengaruh pada sikap, apabita seorang komunikan setelah
menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan
makna pesan itu. Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan
bagtan dari kehidupan sehari-hari di perkantoran. Dalam berbagai
situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan
berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai keinginan kita.
Hubungan yang makin baik, bahwa dalam proses komunikasi
yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan

interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi komunikasi
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dilakukan bukan untuk menyampaikan informasi atau
mempengaruhi sikap semata, tetapi kadang-kadang terdapat
maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk membina hubungan
haik.
b. Budaya Kerja
Budaya kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh
pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaran dengan kebiasaan ini
memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi
secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut
merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka
pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan (Hadari 2013).
Indikator dari budaya kerja sebagai berikut:
1. Kebiasaan
Kebiasaan-kebiasaan biasanya dapat dilihat dari cara pembentukan
perilaku berorganisasi pegawai, yaitu perilaku berdasarkan
kesadaran akan hak dan kewajiban, kebebasan atau kewenangan
dan tanggungjawab baik pribadi maupun kelompok di dalam ruang
lingkup lingkungan pekerjaan.
2. Peraturan
Untuk memberikan ketertiban dan kenyamanan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan pegawai, maka dibutuhkan adanya
peraturan karena peraturan merupakan bentuk ketegasan dan

bagian terpenting untuk mewujudkan pegawai disiplin dalam
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mematuhi segala bentuk peraturan-peraturan yang berlaku di
lembaga pendidikan.

Nilai-Nilai

Nilai merupakan penghayatan seseorang mengenai apa yang lebih
penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik,
dan apa yang lebih benar atau kurang benar. Untuk dapat berperan
nilai harus menampakkan diri melalui media atau encoder
tertentu.Nilai bersifat abstrak, hanya dapat diamati atau dirasakan
jika terekam atau termuat pada suatu wahana atau budaya
kerja.Jadi nilai dan budaya kerja tidak dapat dipisahkan dan
keduanya harus ada keselarasan dengan budaya kerja searah,
keserasian dan keseimbangan.Maka penilaian dirasakan sangat
penting untuk memberikan evaluasi terhadap kinerja pegawai agar
dapat memberikan nilai baik secara kualitas maupun kuantitas.
Kinerja

Menurut Wirawan (2015) istilah kineria merupakan singkatan dari
kinetika energi manusia jika dikinetikan atau dipekerjakan akan
menghasilkan keluaran kerja. Istilah lain yang digunakan untuk
kinerja adalah performa, akan tetapi istilah ini banyak digunakan
untuk kinerja mesin. Dalam bahasa inggris kata padanan untuk
kinerja adalah performance. Indicator dari kinerja menurut Wirawan

(2015) adalah sebagai berikut:
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Keterampilan kerja

Penguasaan pegawai mengenal prosedur pelaksanaan tugas-tugas
jabatannya.

Kualitas pekerjaan

Kemampuan pegawai menunjukkan kualitas hasil kerja ditinjau darni
segi ketelitian dan kerapian.

Tanggung jawab

Kesediaan pegawa dalam melibatkan diri sepenuhnya dalam
melaksanakan pekerjaannya dan menanggung konsekuensi akibat
kesalahan/kelalaian dan kecerobohan pribadi dalam melaksanakan
tugas.

Prakarsa

Kemampuan pegawai dalam mengembangkan ide/gagasan dan
tindakan yang menunjang penyelesaian tugas.

Disiplin

Kesediaan pegawai dalam memenuhi peraturan perusahaan
dengan ketepatan waktu dating/pulang kerja, jumlah kehadiran, dan
keluar kantor bukan untuk urusan dinas.

Kerjasama

Kemampuan pegawai dalam membina hubungan dengan pegawai
lain dalam rangka menyelesaikan tugas.

Kuantitas pekerjaan
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Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan sejumlah hasil tugas

setiap harinya.

3. Pengukuran Variabel

Pengukuran untuk variabel bebas (efektivitas komunikasi dan budaya

kerja) terhadap variabel terikat (kinerja), diukur dengan menggunakan

skala Likert dengan interval 1-5 yaitu:

a. Sangat Setuju
b. Setuju

¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

dengan nilai 5
dengan nilai 4
dengan nilai 3
dengan niiai 2

dengan nilai 1

Populasi peneiitian ini adalah pegawai yang bernaung adalah

wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 293 pegawai di kantor

Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.



2. Sampel

Karena jumlah populasi dianggap cukup banyak dan karena
pertimbangan wakiu dan biaya, maka ditarik sampel pegawai yang berasal

dari populasi pegawai kantor Badan Pendapatan Daerah kota Makassar

adalah menggunakan formulasi Slovin, yaitu :

_ N
n—
1+N e?

Keterangan :
N = besar populasifiumiah populasi
n = jumiah sampel

e = batas toleransi kesalahan (error toferance)

_ 100
n —
1+N e?
293
Sehingga, n = ——
99 1+ (293x10%72)
293

n -——m—
1+(293x0,01)

293
n-=
1+29,3
293
n=——
30,3
n=121

Jadi jumiah sampe! untuk dijadikan responden penelitian adalah

sebanyak 121 crang.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data primer yang dibutuhkan dan dikumpulkan adalah melalui intrumen
Kuesioner. Melengkapi pengumpulan data penelitian ini juga dilakukan
menggunakan instrument observasi dan wawancara. Sedang data sekunder
diperoleh berupa dokumen dan data atau deskripsi yang sudah dipublikasikan
oleh institusi Badan Pendapatan daerah Kota Makassar. Data penunjang lainnya
adalah berupa literatur berupa buku, catatan, artikel, jurnal serta bacaan di
internet.

Data primer utama yang telah terkumpul dari responden, selanjutnya
dilakukan pengklasifikasian/pentabulasian data, reduksi data, lalu mengolzah data
menggunakan program SPSS versi 25.

Berbarengan dengan penanganan data tersebut dan sebelum ditakukan
analisis, maka pertama dilakukan pengujian terhadap data berupa uji
kenormalan data, kedua, instrument kuisioner yang digunakan perlu diuji pula
validitas dan reliabilitasnya.

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Untuk menguiji data variabel
bebas (X) dan data variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan.
Normalitas dapat dilihat pada grafik normal probability Plot. Normal jika dapat
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal.

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan suatu kuesioner. Suatu

kuaesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan yang terdapat dalam
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kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Untuk menghitung uji validitas, bandingkan nilai correlated
item-totalcorrelations (r hitung) dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung
lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut
valid.

Apabila :fng >Manel, artinya pemyataan atau indikator tersebut adalah
valid. Apabila fuyng Sriane. artinya pernyataan atau indikator tersebut adalah
tidak valid.

Lalu uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil atau
konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan handal apabila nilai
croanbach alpha (a) lebih besar dari 0,6. Namun apabila nilai croanbach alpha
lebih kecil 0,6 maka kuesioner dianggap kurang handal sehingga apabila
dilakukan penelitian ulang terhadap variabel-variabel tersebut pada waktu dan

dimensi yang bebeda, kesimpulannya akan berbeda.

Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang penulis butuhkan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah analisis kuantitatif menggunakan statistik, berupa :
1. Anaiisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua

atau lebih variabel independen (X4, Xz,....X,) dengan variabel dependen (Y).
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Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan.Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = a+byXe+ boXot. ...+ bpX,
Keterangan:

Y

Kinerja Karyawan
Xy = Efektivitas Komunikasi

X, = Budaya Kerja

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X4, Xz.....X, = 0)
b; = Koefisien regresi Efektivitas Komunikasi
b, = Koefisien regresi Budaya Kerja

I

e Standart Error

Terkait model regresi tersebut, perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji Asumsi
klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam sebuah model
regresi linear berbasis Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-masalah
asumsi klasik. Uji ini merupakan persyaratan.

Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji heteroskedastisitas. Uji
heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maa disebut
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homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedisitas dengan melihat pola titik-
tittk pada scatterplots regresi. Tidak ada heteroskedisitas jika scafferplots menyebar
dengan pola.

2. Korelasi dan Koefisien Determinasi
a. Korelasi

Korelasi di sini adalah Korelasi ganda (multiple correlation)
merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan
antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih
dengan satu variabel dependen.

Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi serta

analisis bagi koefisien korelasi (menurut Sugiyono) :

0.00 - 0,199 = sangat rendah
0,20 - 00,3999 = rendah
0,40 - 0,5999 = sedang
0,60 - 0,799 = kuat
0,80 - 1,000 = sangat kuat

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) yang bermakna sebagai sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variabel independen
(X} terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y), atau
dengan kata lain, nilai koefisien determinasi atau R Square ini

berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi
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pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan (bersama-samay)
terhadap variabel Y datam bentuk persen (%).
3. Uji Hipotesis

a. Uji secara parsial
Uji secara parsial adalah pengujian satu variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Teknik ini menggunakan uji t terdiri dari t hitung
yang nantinya diperbandingkan dengan t tabel untuk menerima atau
menolak hipotesis utama dengan tingkat kebenaran 95% (a = 0,05).

b. Uji secara simultan
Uji secata simultan adalah pengujian seluruh variabel bebas (Xi)
terhadap variabel terikat (Y). Teknik ini menggunakan uji F terdiri dari
F hitung yang nantinya diperbandingkan dengan F tabel untuk
menerima atau menolak hipotesis utama dengan tingkat kebenaran

. 95% (a = 0,05).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi Tempat Penelitian

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Makassar adalah Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada Pemerintah Kota Makassar yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. BAPENDA bertugas membantu
Walikota melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang
keuangan yang menjadi kewenangan daerah. Kepala BAPENDA mempunyai
tugas pokok merumuskan, membina, mengembangkan, mengkoordinir,
mengevaluasi, mengendalikan dan mengawasi kebijakan bidang pengelolaan
pendapatan daerah.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut BAPENDA Kota Makassar
mempunyai fungsi sebagai berikut :
a. penyusunan rumusan kebijakan teknis dan pola pembinaan pengelolaan
pendapatan daerah;
b. penyusunan rencana dan program pengembangan serta pengkajian
peningkatan pengelolaan pendapatan daerah;
c. pelaksanaan perencanaan dan pengendalian teknis operasional bidang
pendataan, penetapan, penagihan, penilaian, pengujian, pemeriksaan,
keberatan, verifikasi, pembukuan, pelaporan, pengkajian, kerjasama,

koordinasi dan pengawasan pajak daerah meliputi pajak hotel, pajak

33
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hiburan, pajak restoran, pajak Parkir, Pajak Reklame, Pajak Air Bawah
Tanah, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan,
Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan
Perkotaan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan serta bagi hasil
pajak daerah dan refribusi daerah yang menjadi kewenangannya,

d. pelaksanaan perencanaan dan pengendalian teknis operasional
pengelolaan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik daerah
yang berada dalam penguasaannya;

e. pelaksanaan perencanaan dan pengendalian teknis operasional
pengelolaan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik daerah

yang berada dalam penguasaannya;

' B. Visi dan Misi Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
a. Visi

t Terwujudnya pengelolaan pendapatan yang optimal online terpadu
b. Misi

1. Mewujudkan pengelolaan pendapatan PAD yang optimal berbasis IT

secara terpadu dan terintegrasi

2. Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional dan memiliki

kompetensi dalam bidangnya

3. memantapkan koordinasi administrasi pengelolaan pendapatan dan

keuangan daerah.
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B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitian ini guna untuk
menggambarkan keadaan atau kondisi responden yang dapat memberikan
informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian, untuk penelitian ini
responden penelitian ini adalah pegawai Badan Pendapatan daerah Kota

Makassar, untuk itu peneliti membaginya dalam 4 jenis, yaitu:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Data mengenai jenis kelamin responden pegawai Badan Pendapatan

Daerah Kota Makassar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Jumiah Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar Tahun 2019 Menurut
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin ; Jumlah Persen (%)
Laki-Laki 53 43,80%
Perempuan 68 56,19%
Total 121 100%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar Tahun 2019

Berdasarkan keterangan pada table 4.1, dapat diketahui tentang
jenis kelamin responden pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar yang diambil sebagai responden, yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 68 orang,
sedangkan sisanya adalah responden {aki-laki sebanyak 53 orang. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar dari pegawai di kantor Badan
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Pendapatan Daerah KotaMakassar yang diambil sebagai responden

adalah perempuan.

b. Berdasarkan Usia

Data mengenai umur responden pegawai di kantor Badan

Pendapatan Daerah Kota makassar adalah sebagai berikut:

Jumlah Pegawai Badan Pendapatan Daerah Menurut Usia

Tabel 4.2

Usia Jumlah Persen (%)
18-33 68 51.1%
34-49 48 36.1%
50-65 5 3.8%
Total 121 100%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar Tahun 2019

Berdasarkan keterangan tabel

mayoritas responden berumur 18-33

4.2, dapat diketahui

bahwa

tahun sebanyak 68 orang,

sedangkan yang berusia 34-49 tahun sebanyak 48 orang, serta yang

berusia 50-65 tahun sebanyak 5 orang.

c. Berdasarkan Pendidikan

Data mengenai pendidikan responden pegawai di kantor Badan

Pendapatan Daerah Kota Makassar adalah sebagai berikut:
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Jumlah Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar

Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persen (%)
SMA 36 271%
S1 75 56.4%
S82 10 7.5%
Total 121 100%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar Tahun 2019

Berdasarkan keterangan pada

tabel

4.3, dapat diketahui

pendidikan terakhir responden pegawai di kantor Badan Pendapatan

Daerah Kota Makassar ialah SMA sebanyak 36 orang, strata satu

sebanyak 75 orang, dan strata dua sebanyak 10 orang. Yang berarti

penulis mengambil sampel responden pegawai yang berdominan

memiliki pendidikan terakhir strata satu.

d. Berdasarkan jabatan

Data mengenai jabatan responden pegawai di kantor Badan

Pendapatan Daerah Kota Makassar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
Menurut Jabatan
Jabatan Jumlah Persen(%)
Pegawai 102 76.7%
Kepala Bidang 19 14.3%
Total 121 100%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jabatan responden

pegawai di kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar adalah
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pegawai sebanyak 102 orang dan kepala bidang 19 orang, yang

‘ berarti penulis dominan mengambil sampel jabatan adalah pegawai.

2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian
Analisis hasil deskriptif digunakan sebagai responden peringkasan data
untuk mengetahui jawaban dari responden terhadap masing-masing
pernyataan yang berada dalam instrumen penelitian. Tanggapan responden
dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Hasil Frekuensi Variabel Efektivitas Komunikasi (X1)

Tabel 4.5
Frekuensi Variabel efektivitas Komunikasi
Pemyataan |  Dimensi ~ Keterangan j Mean
STS TS | KS S S5
‘. X111 Frequency 1 3 == 57 48 4.22
~ C Percent (%) | 0.8% 2.3% 2.0% 42.9% 36.1% )
_ X112 Frequency 1 4 29 61 26 388
- Percent (%) | 0.8% | 3.0% | 218% | 459% | 19.5% :
X1.1 4.05
X1.2 1 Freguency 1 4 23 62 31 397
< Percent (%) | 08% | 30% | 17.3% | 466% | 23.3% :
Frequency 1 6 30 56 28
X122 —gocent(%) | 08% | 45%  026% | 42.1% | 211% | °°°
X123 Frequency | 1 2 |18 61 39 Y
< Percent (%) | 08% | 1.5% | 13.5% | 459% | 29.3% :
Frequency 2 5 16 56 42
| X124 e cent (%) | 16% | 38% | 12.0% | 421% | 316% | %8
X1.2 4.0025
Frequency 3 28 60 30
X131 Percent (%) 23% | 21.1% | 451% | 26.6% | o
Frequency 2 3 28 56 32
X132 I percent (%) | 1.5% | 2.3% 211% | 421% | 24.1% 3.93
. X1.3 3.95
Efektivitas Komunikasi 4.00

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 25




Pada tabel 4.5 menunjukkan variabel efektivitas komunikasi memiliki
rata-rata 4.00. Indikator yang memiliki rata-rata tertinggi adalah indikator
pertama dengan rata-rata 4.05. Adapun tanggapan responden terhadap
pernyataan indikator sebagai berikut;

1) Bijaksana dan Kesopanan (X1.1)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapanterhadap
pernyataan X1.1.1 “Saya selaiu berbicara sopan kepada
siapapun pada semua tingkatan organisasi’ terdapatt (0.8%)
responden menyatakan sangat tidak setuju, 3 (2.3%) responden
menyatakan tidak setuju, 12 (9.0%) responden menyatakan
kurang setuju, 57 (42.9%) responden menyatakan setuju dan 48
(36.1%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X1.1.2 “Saya mengetahui bagaimana cara
menempatkan diri dalam. situasi yang berbeda-beda dengan
orang lain yang sedang diajak komunikasi” terdapat 1 (0.8%)
responden menyatakan sangat tidak setuju, 4 (3.0%) responden
menyatakan tidak setuju, 29 (21.8%) responden menyatakan

kurang setuju, 61 (45.9%) responden menyatakan setuju dan 26

(19.5%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat

L‘ dijelaskan sebagian besar responden menyatakan setuju.
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2) Penerimaan Umpan Balik (X1.2)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.2.1 “Saya menerima umpan balik dari atasan”
terdapat 8 (6%) responden menyatakan 1 (0.8%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 4 (3.0%) responden menyatakan
tidak setuju, 23 (17.3%) responden menyatakan kurang setuiju,
62 (46.6%) responden menyatakan setuju dan 21 (23.3%)
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan sebagian
besar responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.2.2 “Saya menerima umpan balik dari bawahan”
terdapat 1 (0.8%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 6
(4.5%) responden menyatakan tidak setuju, 30 (22.6%)
responden menyatakan kurang setuju, 56 (42.1%) responden
menyatakan setuju dan 28(21.1%) menyatakan sangat setuju.
Maka dapat dijelaskan sebagian besar responden menyatakan
setuju.

c. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.2.3 “Saya menerima umpan balik dari para
pekerja” terdapat 1 (0.8%) responden menyatakan sangat tidak
setuju, 2 (1.5%) responden menyatakan tidak setuju, 18 (13.5%)
responden menyatakan kurang sefuju, 61 (45.9%) responden

menyatakan setuju, 39 (29.3%) responden menyatakan sangat
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setuju. Maka dapat dijelaskan sebagian besar responden
menyatakan setuju.

d. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.2.4 “Saya sangat membutuhkan umpan balik agar
hasil pekerjaan maksimal.” Terdapat 2 (1.5%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 5 (3.8%) responden menyatakan
tidak setuju, 16 (12.0%) responden menyatakan kurang setuju, 56
(42.1%) responden menyatakan setuju dan 42 (31.6%)
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan sebagian
besar responden menyatakan setuju.

3) Berbagi Informasi (X1.3)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.3.1 “Saya bersedia memberikan informasi tentang
perusahaan kepada orang lain atau organisasi lain dengan izin
perusahaan” terdapat 3 (2.3%) responden menyatakan tidak
setuju, 28 (21.1%) responden menyatakan kurang setuju, 60
(45.1%) responden menyatakan setuju dan 30 (26.6%)
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan sebagian
besar responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan mengenai
pernyataan X1.3.2 “Jika menerima informasi yang berguna bagi
orang lain saya berusaha menyebarluaskannya” terdapat 2

1.6%), 3 (2.3%), 28 (21.1%), 56 (42.21%) responden menyatakan
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setuju dan 32 (24.1%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat

dijelaskan sebagian besar responden menyatakan setuju.

b. Hasil Frekuensi Variabel Budaya Kerja (X2)

Tabel 4.6
Frekuensi Variabel Budaya Kerja
Pemyataan | Dimensi Keterangan Mean
§TS TS KS S SS
Frequency 1 5 30 69 16
x2.11 P i;‘;)e”‘ 0.80% | 3.80% | 2260% | 51.90% | 12.00% | >77
Frequency 1 7 53 57 3
X2.1.2 P e(f;)e”‘ 0.80% | 530% | 39.80% | 42.90% | 2.30% 3.44
Frequency 2 9 52 54 4
X213 o ?22’;”“ 150% | 6.80% & 39.10% | 4060% | 3.00% | °4
Frequency 1 9 48 52 11
X214 |\ "({,Z‘)?”’ 0.80% | 6:80% | 3610% | 39.10% | 8.30% | 2
X2.1 3.5326
Frequency 2 13 61 37 8
X2.21 P‘%’“‘ 150% | 980% | 4590% | 27.80% | 600% | °>2°
Frequency = B[ 45 61 7
X222 | A e‘({,zf”‘ 080% | 530% | 3380% | 4590% | 530% | >4
Frequency 1 3 «4 58 15
X223 | A ‘9(;‘35”‘ 0.80% | 2.30% | 33.10% | 4360% | 1130% | >58
55 35
Frequency 2 2 31 68 18
X2.31 P 9(22‘)9”’ 1.50% | 1.50% | 23.30% | 51.10% | 13.50% 38
Frequency 3 5 9 65 39
X2.3.2 P~ e(‘;z)e"‘ 230% | 3.80% | 6.80% | 48.90% | 2030% | 48
Frequency 2 11 60 48
X2.3.3 Pe(';)e”‘ 15% | 8.30% | 45.10% | 36.10% | %7
5 4.05
Budaya Kenja 3.7

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan variabel Budaya Kerja memiliki rata-
rata 3.70. Indikator yang memiliki rata-rata tertinggi adalah indikator ke tiga
dengan rata-rata 4.05. Adapun tanggapan responden terhadap pernyataan
indikator sebagai berikut:

1) Visi dan Misi (X2.1)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.1.1 “Kantor memilik visi dan misi yang jelas yang
memberikan makna dalam pekerjaan saya.” Terdapat 1 (0.8%)
responden menyatakan sangat tidak setuju, 5 (3.8%) responden
menyatakan tidak setuju, 30 (22.6%) responden menyatakan
kurang setuju, 69 (51.9%) responden menyatakan setuju dan 16
(12.0%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat
dijelaskna bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
permnyataan X2.1.2 “Kantor memiliki strategi yang jelas untuk
masa depan karir saya’ Terdapat 1 (0.8%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 7 (5.3%) responden menyatakan
tidak setuju, 53 (39.8%) responden menyatakan kurang setuju,
57 {(42.8%) responden menyatakan setuju, dan3 (2.3%)
responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju.

c. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap

pernyataan X2.1.3 “Saya memahami apa yang harus dikerjakan
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agar berhasil daiam jangka panjang/di masa datang.” Terdapat 2
(1.6%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 9 (6.8%)
responden menyatakan tidak setuju, 52 (39.1%) responden
menyatakan kurang setuju, 54 (40.6%) responden menyatakan
setuju dan 4 (3.0%) responden menyatakan sangat setuju. Maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
setuju.

d. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.1.4 “Visi perusahaan menciptakan motivasi bagi
diri saya dalam bekerja untuk mencapainya.” Terdapat 1 (0.8%)
responden menyatakan sangat tidak setuju, 9 (6.8%) responden
menyatakan tidak setuju, 48 (36.1%) responden menyatakan
kurang setuju, 52 (39.1%) responden menyatakan setuju dan 11
(8.3%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju.

2) Keterlibatan (X2.2)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.2.1 “Berbagi informasi secara luas agar saya dan
pegawai lainnya dalam kantor mendapatkan informasi yang
dibutuhkan disaat informasi itu diperiukan adalah kegiatan yang
umum dilakukan.” Terdapat 2 (1.5%) responden menyatakan
sangat tidak setuju, 13 (9.8%) responden menyatakan tidak

setuju, 61 (45,9%) responden menyatakan kurang setuju, 37
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(27.8%) responden menyatakan setuju dan 8 (6.0%) menyatakan
sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden menyatakan kurang setuju.

Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.2.2 “Saya menyelesaikan pekerjaan dengan
kerjasama tim bukan hanya hierarki atau penugasan oleh atasan”
Terdapat 1 (0.8%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 7
(6.3%) responden menyatakan tidak setuju, 45 (33.8%)
responden menyatakan kurang setuju 51 (45.9%) responden
menyatakan setuju dan 7 (5.3%) menyatakan sangat setuju.
Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju.

Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.2.3 “Kantor selalu memberikan keterampilan pada
saya dan pegawai lainnya balk yang berhubungan langsung
dengan pekerjaan ataupun lainnya” terdapat 1 (0.8%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 3 (2.3%) responden menyatakan
tidak setuju, 44 (33.1%) responden menyatakan kurang setuju,
58 (43.6%) responden menyatakan setuju, 15 (11.3%) respcnden
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa

sebagian besar responden menyatakan setuju.
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3) Konsistensi (X2.3)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.3.1 “Kantor memiliki serangkaian nilai-nilai yang
jelas yang mengarahkan cara saya dan pegawai lainnya
bertindak, berinteraksi dalam melakukan pekerjaan berlandaskan
nilai-nilai tersebut.” Terdapat 2 (1.5%) responden menyatakan
sangat tidak setuju, 2 (1.5%) responden menyatakan tidak setuju,
31 (23.3%) responden menyatakan kurang setuju, 68 (51.1%)
responden menyatakan  setuju, 18 (13.5%) responden
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan X2.3.2 “kantor memiliki kode etik yang membimbing
perilaku apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh saya dan
pegawai lainnya berdasarkan nilai-nilai yang dimiliki perusahaan.”
Terdapat 3 (2.3%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 5
(3.8%) responden menyatakan tidak setuju, 9 (6.8%) responden
menyatakan kurang setuju, 65 (48.9%) responden menyatakan
setuju, dan 39 (29.3%) responden menyatakan sangat setuju.
Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju.

c. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap

pernyataan X2.3.3 “Saya dan pegawai lainnya dari berbagai
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departemen yang berbeda, saling berbagi pandangan dan
informasi yang sejalan mengenai apa yang terbaik bagi kantor.”
terdapat 2 (1.5%) responden menyatakan tidak setuju, 11 (8.3%)
responden menyatakan kurang setuju, 60 (45.1%) responden
menyatakan setuju dan 48 (36.1%) responden menyatakan
sangat setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju.

d. Hasil Frekuensi Variabel Kinerja (Y)

Tabel 4.7
Frekuensi Variabel Kinerja
Pemyataan | Dimensi Keterangan Mean
STS TS KS S S8
Y111 Frequency 3 & 9 65 39 409
B Percent (%) | 2.3% 3.8% 6.8% 48.9% 29.3% '
Frequency 2 11 60 48
Y112 Percent (%) 1.5% 8.3% 45.1% 36.1% 427
Frequency 1 7 20 51 42
Y113 | Percent (%) | 08% | 53% | 150% T 383% | 3iew 1 404
Y11 41333333
V121 Frequency 1 5 13 51 51 42
o Percent (%) | 0.8% 3.8% 9.8% 38.3% 38.3% '
Frequency 1 1 12 54 53
Y122 Percent (%) | 0.8% | 08% | 90% | 406% | Soan | 42
Frequency 1 1 9 52 58
Y123 Percent (%) | 0.8% 0.8% 6.8% 39.1% 43 6% 4.36
Y1.2 4.28
Y13.1 Frequency 1 3 18 51 48 417
= Percent (%) | 0.8% | 23% | 135% | 383% | 361% '
Frequency 2 4 17 60 38
Y182 Percent %) | T5% | 30% | T26% | 451% ose%| 495
Frequency 61 17 43
Y1-33 " Bercent (%) 59% | 128% | a2a% | 38
¥1.3 4.02
Kinerja 4.15

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan variabel Kinerja memiliki rata-rata
4.15. Indikator yang memiliki rata-rata tertinggi adalah indikator ke dua dengan rata-
rata 4.28. Adapun tanggapan responden terhadap pernyataan indikator sebagai

berikut:

1) Keterampilan Kerja (Y1.1)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.1.1 “saya mampu menjalin komunikasi yang baik
dengan pegawai yang lain di kantor ini” terdapat 3 (2.3%)
responden menyatakan sangat tidak setuju, 5 (3.8%) responden
menyatakan tidak setuju, 9 (6.8%) responden menyatakan
kurang setuju, 65 (48.9%) responden menyatakan setuju dan 39
(29.3%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat
diketahui sebagian besar responden setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.1.2 “saya mampu membangun kerjasama yang
baik dengan pegawai yang lainnya” terdapat 2 (1.5%) responden
menyatakan tidak setuju, 11 (8.3%) responden menyatakan
kurang setuju, 60 (45.1%) responden menyatakan setuju, 48
(36.1%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat
diketahui selfuruh responden menyatakan setuju.

¢. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.1.3 “Saya memiliki keterampilan secara

konseptual dan mampu mengaplikasikannya dalam pekerjaan

1 —
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saya.” terdapat 1 (0.8%) responden menyatakan sangat tidak
setuju, 7 (5.3%) responden menyatakan tidak setuju, 20 (15.0%)
responden menyatakan kurang setuju, 51 (38.3%) responden
menyatakan setuju , 42 (31.6%) responden menyatakan sangat
setuju. Maka dapat diketahui seluruh responden menyatakan

setuju.

2) Kualitas Pekerjaan (Y1.2)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.2.1 “Kualitas hasil kerja yang saya lakukan sesuai
dengan cara kerja yang ditetapkan” terdapat 1 (0.8%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 5 (3.8%) responden menyatakan
tidak setuju, 13 (9.8%) responden menyatakan kurang setuju, 51
(38.3%) responden menyatakan setuju,51 (38.3%) responden
menyatakan sangat setuju. Maka dapat diketahui seluruh
responden menyatakan sangat setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.2.2 “Saya mengerjakan tugas tepat waktu”
terdapat 1 (0.8%), 1 (0.8%), 12 (9.0%), 54 (40.6%) 53 (39.8%)
responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat diketahui
seluruh responden menyatakan setuju.

c. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.2.1 "Saya lebih menekankan pada mutu pekerjaan

saya” terdapat 1 (0.8%) responden menyatakan sangat tidak
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setuju, 1 (0.8%) responden menyatakan tidak setuju, 9 (6.8%)
responden menyatakan kurang setuju, 52 (39.1%) menyatakan
setuju, 58 (43.6%) responden menyatakan sangat setuju. Maka
dapat diketahui seluruh responden menyatakan sangat setuju.

3) Kuantitas Pekerjaan (Y1.3)

a. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.3.1 “Kualitas hasil kerja yang saya lakukan sesuai
dengan cara kerja yang ditetapkan” terdapat 1 (0.8%) responden
menyatakan sangat tidak setuju, 3 (2.3%) responden menyatakan
tidak setuju, 18 (13.5%) responden menyatakan kurang setuju,
51 (38.3%) responden menyatakan setuju, 48 (36.1%) responden
menyatakan sangat setuju. Maka dapat diketahui seluruh
responden menyatakan setuju.

b. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap
pernyataan Y1.3.2 “Saya mengerjakan tugas tepat waktu”
terdapat 2 (1.5%) responden menyatakan sangat tidak setuju, 4
(3.0%) responden menyatakan tidak setuju, 17 (12.8%)
responden menyatakan kurang setuju, 60 (45.1%) responden
menyatakan setuju, dan 38 (28.6%) responden menyatakan
sangat setuju. Maka dapat diketahui sebagian besar responden
menyatakan setuju.

c. Dari 121 responden yang memberikan tanggapan terhadap

pernyataan Y1.3.3 “Kuantitas pekerjaan yang saya lakukan
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sesuai dengan harapan/keinginan atasan” terdapat 61 (45.9%)
responden menyatakan kurang setuju, 17 (12.8%) responden
menyatakan setuju, 43 (32.3%) responden menyatakan sangat
setuju. Maka dapat diketahui seluruh re1sponden menyatakan

setuju.

3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
instrumen_penelitian yang digunakan, dalam hal ini kuesioner. Suatu
kuaesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan yang terdapat
dalam kuesicner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur olen kuesioner tersebut. Untuk menghitung uiji validitas,
bandingkan nilai correfated item-totalcorrelations (r hitung) dengan hasil
perhitungan r table, yaitu degree of freedom (df)=n-k) dalam hal ini n
adalah sampel dan k adalah konstruk. Pada kasus ini besarnya df dapat
dihitung 121-2 atau df=119. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai
positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut valid.
Apabila g >Fianel, artinyga pemyataan atau indikator tersebut adalah
valid, Apabila Tryng STabel, artinya pernyataan atau indikator tersebut

adalah tidak valid.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pertanyaan
X1.1.1 0,652 0,195 Valid
X1.1.2 0,791 0.195 Valid
X1.21 0,677 0.185 Valid
Efektivitas X122 0,777 0.195 Valid
Komunikasi X1.2.3 0,710 0.195 Valid
X1.2.4 0,718 0.195 Valid
3 X1.3.1 0,727 0.195 Valid
X1.3.2 0,663 0.195 Valid
X2.1.1 0,463 0.195 Valid
xX2.1.2 0,351 0.195 Valid
X2.1.3 0,539 0.195 Valid
Budaya Kerja X214 0,369 0.195 Val?d
X2.2.1 0,400 0.195 Valid
X222 0,533 0.195 Valid
X2.2.3 0,384 0.195 Valid
X2.3.1 0,512 0.195 Valid
X232 0,707 0.195 Valid
X2.3.3 0,592 0.195 Valid
Y1.1.1 0,701 0.195 Valid
Y1.1.2 0,698 0.195 Valid
Y1.1.3 0,736 0.195 Valid
Y¥1.2.1 0,719 0.195 Valid
Kinerja Y1.2.2 0,699 0.195 Valfd
¥1.2.3 0,643 0.195 Valid
Y1.3.1 0,671 0.195 Valid
Y¥1.3.2 0,723 0.195 Valid
¥1.3.3 0.200 0.195 Valid

|

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25
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Dari table 4.8 dapat diketahui bahwa masing-masing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,195) dan bernilai positif.

Berarti butir-butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

¢. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap
konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan
dalam kondisi yang sama.
Hasil uji reliabilitas terlihat dalam Tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabhel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Reliabilitas Coefficient Alpha Keterangan
Cronbach
X1 8 item pertanyaan 0,862 Reliabel
X2 10 item pertanyaan 0,642 Reliabel
Y 9 item pertanyaan 0,816 Reliabel

Sumber ; Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25

Dari keterangan tabeil 4.9 dapat diketahui bahwa masing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0.195, berarti variabel (efektivitas
komunikasi, budaya kerja dan kinerja) dapat dikatakan reliabel.

Oleh karena instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliable,
maka sudah bisa dilanjutkan pada analisis selanjutnya.

d. Analisis

1) Regresi Linear Berganda
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Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients® |
Model Unstandardized Standardized T ‘ 8ig. Collinearity
Coefficients Coefficients | Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 Constant} 640 2.897 221 826
[ X1 A75 .064 470 7.409 ‘ .000 .848 1.180
X2 583 .081 A57 7213, 000 .848 1.180
2. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25

Dari hasil analisis regresi dapat dibentuk persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y =0.640 + 0.475X1 + 0.583X2

Dari persamaan atau model tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai

berikut:

- Hubungan variabel X1 (efektivitas komunikasi) dan juga variabel X2
{(budaya kerja) keduanya berhubungan positif dengan variabel Y
(kinerja), artinya bahwa setiap peningkatan efektivitas komunikasi
maka akan meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi X2 konstan.
Sama halnya variabel budaya kerja bila semakin baik atau meningkat
maka akan diikuti kinerja yang semakin baik pula atau meningkat

dengan asumsi X1 konstan.




0,853 satuan.

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Tabel 4.11

2) Koefisien Koreltasi dan Koefisien Determinasi

- Besaran pengaruh X1 (efektivitas komunikasi) terhadap Y (kinerja)

adalah 0,475, sedang X2 (budaya kerja) terhadap Y (kinerja) adalah

Untuk menganalisis keduanya, maka dapat dilihat table berikut :

Model Summan

b

Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 J73° .598 581 3.035 1.835

a. Predictors: (Canstant), X2, X1

b. Dependent Varable: Y

kinerja (Y).

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25

yang tidak diketahui karena tidak dimasukkan dalam model.

Dalam Tabel 4.11. terlihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) = 0,733
mengindikasikan bahwa variabel bebas yaitu komunikasi efektif (X1) dan budaya

kerja (X2) secara bersama-sama berhubungan secara kuat terhadap variabel terikat

Berbarengan tabel 4.11 tersebut, nampak bahwa nilai koefisien determinasi
(R*) = 0,598, mengartikan bahwa perubahan atau naikfturunnya variabel terikat
kinerja adalah disebabkan variabel bebas (komunikasi efeklif dan budaya kerja),

yakni sebesar 59,8%. Selebihnya 40,2% disebabkan oleh variabel bebas lainnya
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Pengujian Hipotesis

1)

2)

Pengujian secara parsial.

Untuk penguijian secara parsial maka dilakukan melalui Uji t, yaitu
menguji hubungan X1 terhadap Y, dan hubungan X2 terhadap Y.
Prosedurnya adalah mengetahui t hitung terlebih dahulu falu nantinya
dibandingkan dengan besaran nifai t tabel dengan catatan signifikansi
a = 0,05 (di sini dilakukan pengujian 2 pihak maka a/2 atau sama
dengan 0,025), dan derajat bebas atau db = (n-k) = (121-3) = 118.
Nilai t tabel = 1.979764, sedang nilai ¢ hitung dapat meiihatnya pada
Tabel 4.10, yaitu sebesar 7,409 untuk variabel X1 terhadap Y.

Oleh karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis utama
ditolak, artinya komunikasi efektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada taraf kepercayaan 95%.

Sedang pengujian X2 terhadap Y, juga nilai t hitungnya (7,213) lebih
kecil dari t tabel (7,409), maka hipotesis utama diterima, artinya
diindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang positif namun budaya
kerja tidak signifikan terhadap kinerja pada taraf kepercayaan 95%.
Penguijian secara simuitan

Untuk pengujian hipotesis secara simuitan atau secara bersama-
sama (variabel X1 dan X2) terhadap variabel Y, maka dapat dilihat

tabel Analisis of Variance (ANOVA) seperti berikut.
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Tabel 4.12
Analysis of Variance
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
8Squares Square
1 Regression 1614.923 2 807.461 87.671 000°
Residuat 1086.796 118 9.210
Total 2701.719 120
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25

Untuk kepentingan analisis ini, maka terlebih dahulu harus diketahui F hitung dan
juga F Tabel. Nilai F hitung = 86,671. F Tabel dengan a=0,05 (pengujian 2 pihak
maka /2, yaitu menjadi 0,025 dengan derajat bebas (n-k)(k-1) = {121-3) = 118
sebagai derajat bebas/db 1, dan derajat bebas/db 2 adalah (3-1) = (2), berarti nilai £
tabel = 13,95.

Oleh karena F hitung lebih besar dari F tabel maka hipotesis utama ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa komunikasi efektif (X1) dan budaya kerja (X2) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai () pada

taraf kepercayaan 95%.

C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi
dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota

Makassar.
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Pengaruh efektivitas komunikasi terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian skripsi ini berhasil dibuktikan
bahwa efektivitas komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja".

Dilihat dari keadaan kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
penerapan efektivitas komunikasi berjalan secara baik antara atasan dan
pegawai begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Ahmad Ardiansyah (2018) yang menyatakan ‘“efektivitas
komunikasi memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan”.

Penulis dapat mengetahui betapa pentingnya efektivitas komunikasi
dalam menyelesaikan suatu masalah, adanya efektivitas komunikasi yang

baik sangat dibutuhkan guna mendukung kinerja karyawan

. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah

Kota Makassar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif budaya
kerja terhadap kinerja. Hal ini dibukiikan dengan hasil statistik uji t untuk
vanabel keragaman produk dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar
0,626 maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja”.
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Hasil pembuktian menunjukkan pengaruh yang signifikan budaya kerja
terhadap kinerja pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Hasil ini
sesuai dengan distribusi frekuensi jawaban responden terhadap budaya
kerja. Meski demikian, masih ada pegawai yang tidak berani menanggung
resiko dalam pekerjaan dan tidak memahami tugas dan tanggung jawabnya.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya Moh. Arafah (2015) yang
menyatakan “budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai”.

Di sisi lain dari hasit penselitian ini menunjukkan bahwa efektivitas
komunikasi dan budaya kerja tidak bermakna secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar. Hal ini berarti bahwa kinerja pegawai tidak ditentukan sekaligus
oleh faktor efektivitas komunikasi dan budaya kerja. Artinya tidak ada
hubungan yang interaktif kedua variabel bebas terhadap variabel terikat,
Masing-masing variabel bebas berjalan sendiri-sendiri dan membangun

dirinya sendiri-sendiri untuk mendukung kinerja.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian pada kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
menunjukkan bahwa :

2. Secara parsial, efektivitas komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, sama hainya dengan budaya kerja juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

3. Namun secara simuitan menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas, yakni
efektivitas komunikasi dan budaya kerja tidak signifikan pengaruhnya terhadap

kinerja karyawan.

B. Saran

Disarankan agar pihak internal Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
lebih meningkatkan komunikasi dan menanamkan budaya kerja secara efektif antara
bawahan dengan bawahan, pimpinan dengan bawahan atau bawahan dengan
pimpinan agar kinerja individu dan organisasi terbangun dan beroperasi dengan
lebih sehat untuk melayani masyarakat dan meningkatkan pendapatan daerah

Makassar.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Kepada
Yth. Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar
Di Tempat
Dengan Hormat

Saya Nordina Yanti dengan NIM 105720564315 Mahasiswi Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar yang pada saat ini melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Efektivitas
Komunikasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kota Makassar”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya membutuhkan
bantuan saudaral/i untuk dapat berkenan menjadi responden dalam mengisi
kuesioner penelitian ini sebagaimana yang telah terlampir di bawah ini serta dengan
elika penelitian, saya akan menjaga kerahasiaan jawaban Anda.

Bantuan anda sangat besar artinya bagi penelitian saya ini, karena
tanpa bantuan saudara/i dalam penelitian dan penulisan skripsi ini tidak akan selesai

dengan baik. Atas partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Nordina Yanti
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DAFTAR KUESIONER

1. Identitas Responden
Petunjuk : berilah tanda check list (v') pada jawaban yang paling
sesuai dengan keadaan Anda.
a. Jenis Kelamin :|:| Laki-Laki D Perempuan
b. Usia T , - SR
¢. Pendidikan terakhir @ ...

d. Jabatan Ao MAIEL A

2. Daftar Pertanyaan :

Petunjuk : Berilah tanda check list (v/) pada kolom jawaban sesuai

dengan keadaan anda pada pemyataan yang telah disediakan berikut ini:
SS : Sangat Setuju
) : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Bila terdapat sesuatu yang kurang jelas, mohon ditanyakan pada penaeliti.
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1. VARIABEL X.1: EFEKTIVITAS KOMUNIKASI
No Pernyataan S8 KS | TS |STS
X1.1 | Bijaksana dan Kesopanan 5 3 2 1
saya selalu berbicara sopan kepada
1
siapapun pada semua tingkatan organisasi
Saya mengetahui bagaimana cara
2
menempatkan diri dalam situasi yang
berbeda-beda dengan orang lain yang
sedang diajak komunikasi
X.1.2 | Penerimaan Umpan Balik
1 Saya menerima umpan balik dari atasan
2 Saya menerima umpan balik dari bawahan
3 Saya menerima umpan balik dari para
pekerja
4 Saya sangat membutuhkan umpan balik
agar hasil pekerjaan maksimal.
X1.3 | Berbagi Informasi

Saya bersedia memberikan informasi
tentang perusahaan kepada orang lain
atau organisasi lain dengan izin

perusahaan
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Jika menerima informasi yang berguna

2 bagi orang lain saya berusaha

menyebarluaskannya
2. VARIABEL X.2 : BUDAYA KERJA

X2.1 | Visi dan Misi

1 kantor memiliki visi dan misi yang jelas
yang memberikan makna dalam pekerjaan
saya. ;

2 kantor memiliki strategi yang jelas untuk "
masa depan karir saya

3 Saya memahami apa yang harus
dikerjakan agar berhasil dalam jangka
panjang/di masa datang.

4 Visi perusahaan menciptakan motivasi
bagi diri saya dalam bekerja untuk
mencapainya.

X2.2 | Keterlibatan

Berbagi informasi secara luas agar saya
dan pegawai lainnya dalam kantor

mendapatkan informasi yang dibutuhkan
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disaat informasi itu diperlukan adalah

kegiatan yang umum dilakukan.

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan
keriasama tim bukan hanya hierarki atau

penugasan oleh atasan

Kantor selalu memberikan keterampilan
pada saya dan pegawai lainnya baik yang
berhubungan langsung dengan pekerjaan

ataupun lainnya

X2.3

Konsistensi

Kantor memiliki serangkaian nilai-nilai
yang jelas yang mengarahkan cara saya
dan pegawai lainnya bertindak, berinteraksi
dalam melakukan pekerjaa berlandaskan

nilai-nilai tersebut.

kantor memiliki kode etik yang
membimbing perilaku apa yang holeh dan
tidak boleh dilakukan oleh saya dan
pegawai lainnya berdasarkan nilai-nilai

yang dimiliki perusahaan.

Saya dan pegawai lainnya dari berbagai

departemen yang berbeda, saling berbagi
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pandangan dan informasi yang sejalan

mengenai apa yang terbaik bagi kantor.

. Variabel Y = Kinerja

Y.1 Keterampilan Kerja

1. saya mampu menjalin komunikasi yang
baik dengan pegawai yang lain di kantor
ini

2. saya mampu membangun kerjasama yang
baik dengan pegawai yang lainnya

3. Saya memiliki keterampilan secara
konseptual dan mampu
mengaplikasikannya dalam pekerjaan
saya.

Y.2 | Kualitas Pekerjaan

1. Kualitas hasil kerja yang saya lakukan
sesuai dengan cara kerja yang ditetapkan

2. Saya mengerjakan tugas tepat waktu

3. Saya lebih menekankan pada mutu
pekerjaan saya

Y.3 Kuantitas Pekerjaan

Kuantitas pekerjaan yang saya lakukan

sesuai dengan target yang diberikan
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2. Saya cenderung menyelesaikan
pekerjaan sebanyak-banyaknya

. daripada terjadi penumpukan kerja

3. Kuantitas pekerjaan yang saya lakukan
sesuai dengan harapan/keinginan

atasan

4. Seluruh waktu saya di kantor untuk

' bekerja

Terimakasih atas kesediaan saudara/i untuk dapat mengisi kuesioner
penelitian ini, semoga dapat bermanfaat sebagai bahan untuk penelitian yang

sedang saya lakukan.




LAMPIRAN 2
UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Efektivitas Komunikasi (X1)

Correlations

\ X1.2.

X110 | X110 X1.2. | X1.2. | X1.2. X13. | X1.3. | JUMLAH_
1 2 3 | 4 1.4 3 Xt
X1.1.1 Pearson 1] 563 3117 | 329 | 413 | .400 652
Correlati ;
|
0.000
121
X1.1.2 791"
0.000
121
X1.2.1 77"
0.000
121
X1.2.2 J
----- 0.000
N 129 121 121 | 121| 121 121] 121 121 121
X1.2.3 Pearson 311 | 420 | 388 | 524 1| 492 | 513 | 434 7107
Correlati
on |
Sig.(2- 000 | 000 | 0.00 | 0.00 0.00 | 0.00 | 0.00 0.000
tailed) 1 0 0 0 0 0 0
N 121 | 121 121 | 129| 121 121 | 121 | 121 121
X124 Pearson 329 | 453 | 314 | 527 | 492 1] 495 | 441 718"
Correlati
on |
Sig.(2- 000 | 000 | 000 | 000 | 0.0 0.00 | 0.00 0.000
0 0 0 0 0 0 0
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N 129 121 121 ] 124 121 121 121 | 121 121
| X1.3.1 Pearson 413 | 521 | 403 | 463 | 513 495 1] .389 727"
| Correlati ‘
‘ on 7
| Sig.- 000 | 000| 000| 000| 000, 000 000| 0000
i tailed) 0 0 0 0 0 0 0
; N 1219 121 121 121] 1214 121 121 | 121 121
| X1.3.2 Pearson 400 | 395 | 295 | 403 | 434 | 441 | 389 1 663~
| Correlati
| on
f Sig. (2- 000 | 000| 000| 000| 000 000/ 000 0.000
| |
| 121
1! 1
|
|
(]
| 121
Reliability
, Statistics
| Cronbach's No
w Alpha
! 0.862
|
| B. Uji Validitas dan
| JUM
I X23 | X2. | LAH
2 ! 3 ) 2 |33 X2
X211 Pearso 1] .2107 | 205 -1 0027 | 2527 | 0066 | 0.08 | 217 | .27 | 463
n 0.041 | 4
Correla
Sig. (2- 002 | 002 | 0659 0765 | 0005 0472 ! 035| 001 | 00/ |0.00
tailed) 1] 4 | o| 7| 02| o
N 1211 121} 121 121 121 121 1210 121 ] 121 | 121 || 121
X212 Pearso 210 1] 182" | 0.060 | 0119 193" | 0032 | #### | 001 | 00 | {3517
= 5 5| 57
| Correla |
| tion i
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0.034
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Sig. (2- 0.000 | 0.000
tailed)
N 121 121 121
¥1.24 Pearson 4047 | 485" | 547
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed)
N 121 121 121
¥1.22  Pearson 3617 3397 | 4117
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000
Y123
Y1.3.1
¥1.3.2
Y133
JUMLA
HY

0.000

121
6197

0.000

121

0.000

121
4527

0.000

121
5017

0.000

121
370"

0.000
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437"

0.000

0.000
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387"
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A717
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5217
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121
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7237

0.000
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|
n.osI
0.74
12
0.034

0.711

121
0.053

0.562

121

121
.200

0.024

121

0.000

121
7197

0.000

121
699"

0.000

121
643"

0.000

121
871"

0.000

121
723

0.000

121
200

0.028

121

121

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




DISTRIBUSI FREKUENSI

LAMPIRAN 3

a. Frekuensi karakteristik responden

Statistics
Jenis_Kelamin Usia Pendidikan Jabatan
N Valid 121 121 121 121
Missing 12 12 12 12
Mean 1.5620 1.4793 1.7851 1.1570
Median 2.0000 1.0000 2.0000 1.0000
Mode 2.00 1.00 2.00 1.00
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00
Maximum 2.00 3.00 3.00 2.00
Sum 189.00 179.00 216.00 140.00
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAK] 53 398 438 438
PEREMPUAN 68 51.1 562 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
Usia
Cumulative
Freguency Percent  Valid Percent Percent
Valid 18-33 68 51.1 562 56.2
34-49 48 36.1 397 959
50-65 5 38 4.1 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
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Total 133 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 36 271 298 298
51 75 56.4 62.0 91.7
52 10 7.5 83 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
Jabatan
Cunulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid PEGAWAI 102 76.7 84.3 843
KEPALA BiDANG 19 14.3 15.7 100.0
Totat 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
e. Frekuensi harga (X1)
Statistics
X111 X112 X121 X122 X123 X124 X131 X132
N Valid 121 121 121 121 121 121 121 121
Missing 12 12 12 12 12 12 12 12
Mean 42231 3.8843 39752 38595 41157 40826 3.9669 3.9339
Median 4.0000 40000 4.0000 40000 4.0000 4.0000 40000 4.0000
Mode 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 4.00 4.00
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 200 1.00
Maximum 5.00 5.00 500 500 5.00 5.00 5.00 5.00
Sum 511.00 47000 481.00 467.00 498.00 49400 480.00 476.00




X11.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 8 8 8
5 3 23 25 33
KS 12 9.0 9.9 13.2
5 57 429 47 .1 60.3
sS 48 36.1 397 100.0
Totai 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X1.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 8 8 8
15 4 30 3.3 4.1
KS 29 218 240 231
] 61 459 50.4 78.5
58 26 19.5 215 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X1.2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sTS 1 8 8 8
T8 4 30 3.3 4.1
KS 23 17.3 19.0 231
S 62 466 51.2 744
8S 31 233 256 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
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X1.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5Ts 1 8 .8 8
TS 6 45 50 58
KS 30 2286 248 308
s 56 421 46.3 76.9
S8 28 21.1 231 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  Systemn 12 9.0
Total 133 100.0
X1.2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 8 8 8
TS 2 1.5 1.7 25
KS 18 13.5 14.9 17.4
5 61 459 50.4 67.8
S8 39 28.3 322 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing System 12 9.0
Total 133 100.0
X1.24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid STS 2 1.5 1.7 17
TS 5 38 4.1 58
Ks 16 12.0 13.2 18.0
S 56 421 46.3 653
S8 42 316 347 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 S.0
Total 133 100.0
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X1.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 23 25 25
KS 28 211 231 256
S 60 451 49.6 75.2
ss 30 226 248 100.0
Total 121 910 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X1.3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid STS 2 16 17 1.7
T8 3 23 25 4.1
KS 28 211 231 273
S 56 421 46.3 736
SS 32 241 264 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
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f. Frekuensi budaya kerja (X2)
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Statistics
X211 X212 X213 X214 X221 X222 X223 X231 X232 X233
N Valid 121 121 121 121 121 21 1214 121 121 121
Missing 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Mean 3.7769 34463 34050 35207 32975 35455 36860 3.8099 4.0009 42727
Median 40000 3.0000 3.0000 40000 3.0000 4.0000 4.0000 40000 4.0000 4.0000
Mode 4.00 400 4.00 4.00 3.08 400 4.00 400 400 4.00
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 200
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 500  5.00 5.00 5.00 500
Sum A5700 41700 41200 42600 39800 42900 445600 45100 49500 517.00
X2.1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8TS 1 -8 .8 8
15 5 38 4.1 5.0
KS 30 2286 24.8 298
S 69 51.9 57.0 B6.8
S8 18 12.0 13.2 1060.0
Total 121 81.0 100.G
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X21.2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 8 8 8
TS 7 5.3 58 6.6
KS 53 39.8 43.8 504
5 57 429 471 97.5
S8 3 2.3 2.5 100.0
Total 121 91.0 100.0
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Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X2.1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid STS 2 1.5 1.7 17
T8 g 6.8 74 9.1
KS 52 39.1 43.0 52.1
5 54 40.6 446 96.7
SS 4 3.0 33 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing System 12 9.0
Total 133 100.0
X214
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 8 8 8
TS g 6.8 7.4 8.3
KS 48 36.1 397 47.9
8 52 391 43.0 50.9
35 11 8.3 9.1 100.0
Total 121 g91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X2.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5TS 2 1.5 1.7 1.7
T8 13 9.8 10.7 12.4
Ks 61 459 50.4 62.8




5 37 278 308 93.4
88 8 6.0 6.6 100.0
Total 121 81.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
X2.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5TS 1 8 B 8
TS 7 53 58 686
KS 45 338 372 438
s 61 459 504 94.2
88 7 53 58 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Jotal 133 100.0
X2.2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8T8 1 8 B 8
TS 3 23 25 33
KS 44 334 364 39.7
S 58 436 47.9 876
88 15 1.3 12.4 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
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Missing Systemn 12 9.0
Total 133 100.0
g. Frekuensi kinerja (Y)
Statistics
Y111 Y142 Y113 Y121 Yi22 Y123 Y131 Y1.3.2 ¥1.3.3
N Valid 121 121 121 121 121 121 121 121 121
Missin 12 12 12 12 12 12 12 12 12
9
Mean 40809 42727 4.0413 42066 42975 43636 41736 4.0579 3.8512
Median 40000 4.0000 40000 40000 40000 40000 40000 4.0000 3.0000
Mode 4.00 4.00 4.00 4.00° 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00
Minimum 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Sum 49500 517.00 489.00 50900 52000 52800 50500 491.00 466.00
a. Muftiple modes exist. The smailest value is shown
¥1.1.1
Curnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 3 243 25 25

TS 5 3.8 4.1 6.6

KS 9 6.8 74 14.0

S 65 489 537 67.8

SS 38 293 32.2 100.0

Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0




¥1.1.2
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1.5 1.7 1.7
KS 11 8.3 9.1 10.7
5 60 451 496 60.3
S8 48 36.1 39.7 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
Y1.1.3
Cumnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5T 1 8 B 8
T8 J 53 58 66
KS 20 15.0 16.5 231
S 51 383 421 65.3
S8 42 316 347 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
¥1.2.1
Cumuliative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8T8 1 8 8 8
TS 5 38 41 5.0
KS 13 938 10.7 15.7
5 51 383 421 579
SSs 51 38.3 421 100.0
Total 121 91.0 1000

88



Missing System 12 9.0
Total 133 100.0
¥1.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8TS 1 8 B 8
5 1 .8 R} 1.7
KS 12 90 9.9 11.6
s 54 406 44 8 56.2
88 53 39.8 438 100.0
Total 121 91.0 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
Y1.2.3
Cumulative
Fregquency Percent Vald Percent Percent
Vatid STS 1 8 8 8
T8 1 .8 8 1.7
Ks 9 6.8 7.4 9.1
s 52 391 43.0 521
88 58 436 479 100.0
Total 121 910 100.0
Missing  System 12 9.0
Total 133 100.0
¥1.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid STS 1 8 8 8
TS 3 23 25 3.3
KS 18 13.5 149 18.2




S 51 383 42 1 60.3

S8 48 36.1 397 100.0
1 Total 121 91.0 100.0
| Missing  System 12 9.0
! Total 133 100.0
i Y13.2
! Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent
: Valid STS 2 1.5 1.7 1.7
! TS 4 3.0 3.3 5.0
| KS 17 12.8 140 19.0
i S 60 45.1 496 68.6
ss 38 286 31.4 100.0
Total 121 21.0 100.0
1‘. Missing  System 12 9.0

Total 133 100.0

| ¥1.3.3
: Cumulative
; Freguency Percent Valid Percent Percent
i Valid K3 61 459 50.4 50.4
i S 17 12.8 14.0 64,5
ss 43 323 355 100.0
i Total 121 91.0 100.0
‘f Missing  System 12 9.0
i Total 133 100.0
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LAMPIRAN 4
ANALISIS REGRESI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate Durbin-Watson
1 773° .598 591 3.035 1.835
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

ANCVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
1 Regression 1614.923 2 807.461 B7.671 .oo0°

Residual 1086.796 118 9210

Total 2701.71% 120
a Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Toleran

Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 640 2.897 221 826

X1 475 064 470 7.409 .000 848 1.180

X2 583 .081 457 7.213 000 .848 1.180

a. Dependent Vanable: Y
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